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ABSTRAK 
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OLEH 

 

MARCELINA ANGGREANI 

 

 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sektor basis di Indonesia dan 

menganalisis pengaruh PMDN sektor pertanian, luas lahan pertanian dan tenaga 

kerja sektor pertanian di Indonesia. Metode analisis yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah analisis Location Quotient (LQ) dan analisis data panel di 34 provinsi di 

Indonesia tahun 2015-2021. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian, sementara variabel bebas 

terdiri PMDN sektor pertanian, luas lahan pertanian dan tenaga kerja sektor 

pertanian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PMDN sektor 

pertanian berpengaruh positif terhadap PDRB sektor pertanian, variabel luas lahan 

pertanian berpengaruh negatif terhadap PDRB sektor pertanian, sementara tenaga 

kerja sektor pertanian tidak signifikan terhadap PDRB sektor pertanian di 

Indonesia. 

 

Kata Kunci: PDRB, PMDN, Luas Lahan Pertanian, Tenaga Kerja, Sektor 

Pertanian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

 

THE ROLE AGRICULTURE IN INDONESIA 2015-2021 

 

 

 

BY 

 

 

 

MARCELINA ANGGREANI 

 

 

 

 

The purpose of this study was to determine the base sector in Indonesia and to 

analyze the influence of PMDN in the agricultural sector, the area of agricultural 

land and the agricultural sector workforce in Indonesia. The analytical method used 

in this research is Location Quotient (LQ) analysis and panel data analysis in 34 

provinces in Indonesia in 2015-2021. The dependent variable in this study is the 

agricultural sector's Gross Regional Domestic Product (GRDP), while the 

independent variables consist of agricultural sector PMDN, agricultural land area 

and agricultural sector workforce. The results of this study indicate that the 

agricultural sector PMDN variable has a positive effect on the agricultural sector's 

GRDP, the agricultural land area variable has a negative effect on the agricultural 

sector's GRDP, while the agricultural sector's workforce is not significant to the 

agricultural sector's GRDP in Indonesia. 

 

Keywords: GRDP, PMDN, Agricultural Land Area, Labor, Agricultural 

Sector 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dijuluki sebagai tanah pertanian, dimana sektor pertanian memegang 

kontribusi tinggi untuk keseluruhan perekonomian nasional. Indonesia memiliki 1,9 

juta km2 daratan yang lazimnya lahan amat cocok sesuai dengan tanah pertanian, 

serta mayoritas penduduk Indonesia banyak yang becocok tanam sebagai mata 

pencaharian. Menjadi negara agraris Indonesia memiliki sumber daya alam 

berlimpah serta mempunyai lahan yang subur. Untuk itu sektor pertanian memiliki 

peluang besar yang dimanfaatkan masyarakat Indonesia. Sektor pertanian telah 

membagikan peran tinggi untuk pembangunan nasional, serapan labor, 

penambahan penghasilan warga, PDB, dan pencapain devisa lewat ekspor-impor 

(Pelengkahu et al., 2021). 

 

Sektor pertanian di Indonesia tak sekedar menjadi mata penghidupan utama bagi 

masyarakatnya, melainkan dapat menjadi penunjang dalam menambah 

perekonomian Indonesia. Komoditi sektor pertanian Indonesia mempunyai 

persaingan besar di pekan Internasional. Serupa dengan temuan (Kusumaningrum, 

2019) menerangkan ada sebelas produk pertanian Indonesia mempunyai urutan 

amat baik di dunia. Selajutnya sektor pertanian dapat dikatakan menjadi sektor 

primer, mempunyai andil utama dalam penyedia makanan rakyat Indonesia 

(Pelengkahu et al., 2021). Sektor pertanian pula mencakup tentang kesinambungan 

hidup, pertanian adalah penyuplai bahan makanan, bahan pakaian, dan bahan 

tempat tinggal maka sektor pertanian dianggap sangatlah penting bagi 

kelangsungan hidup manusia (Wibowo, 2020). Perpres No 83 Th 2006 Mengenai 

Dewan Ketahanan Pangan, sebagai cerminan bahwa kekuatan makanan menjadi 
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fokus utama untuk pembentukan Indonesia guna mencapai Sdgs (PresidenRI, 

2006).  

 

Indonesia menjadi Negara yang mempunyai jumlah penduduk tinggi dan 

menempati posisi kelima dunia. Meskipun menjadi negara agraris, Indonesia masih 

mengalami kendala dalam penyediaan keperluan pangan (Mariya, 2016). 

Kelemahan ini mengakibatkan Indonesia harus melakukan impor barang dan jasa 

khususnya keperluan pangan guna memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri 

(Dewi & Sutrisna, 2016). Indonesia telah mendapatkan predikat swasembada 

pangan pada tahun 1984-1986 di saat kebutuhan negeri hanya 25 juta ton serta 

mendapat surplus 2 juta ton, sebelum sekarang menjadi negara pengimpor beras 

(Ivanyshyn et al., 2021). Pada tahun 2014 Indonesia menjadi negara penghasil  

beras terbesar sesudah Tiongkok dan India. Namun hingga tahun 2021 produksi 

padi mengalami penurunan dari tahun-tahun sebelumnya. Produksi beras pada 

tahun 2021 untuk kebutuhan makanan masyarakat juga mengalami penurunan 

sebesar 0,45 persen dibandingkan pada periode 2020 sejumlah 31,50 juta ton. (BPS, 

2021). Masyarakat Indonesia memiliki kebutuhan beras tertinggi didunia untuk 

tingkat kebutuhan 154kg per tahun setiap orang. Dibandingkan dengan rerata di 

China yang hanya 90kg, India 74kg dan Thailand 100kg (Febriaty, 2016). Hal 

tersebut yang mengakibatkan Indonesia masih impor beras untuk memenuhi 

kebutuhan pangan (Ivanyshyn et al., 2021). 

 

 

1a. Sektor Pertanian Tahun 2015 
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1b. Sektor Pertanian Tahun 2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 diolah 

Gambar 1. Peta Peran Sektor Pertanian Tahun 2015-2020 

 

Tidak semua provinsi di Indonesia memiliki sektor pertanian sebagai kontributor 

terbesar. Terlihat pada Gambar 1 pada tahun 2015 ada 7 provinsi yang memiliki 

kontribusi sektor pertanian terbesar tetapi di tahun 2020 bertambah menjadi 16 

provinsi. Meskipun kontribusi sektor pertanian meningkat, lahan pertanian semakin 

berkurang diakibatkan dengan penambahan jumlah dan kegiatan penduduk serta 

kegiatan pembangunan (Haris et al., 2018). Lahan pertanian yang produktif kini 

beralih fungsi menjadi pemukiman, pabrik, dan fasilitas yang luas jauh lebih luas 

dari luas sawah yang baru (Suratha, 2014). Diperkuat dengan temuan Harini et al. 

(2019) transformasi tanah pertanian menjadi nonpertanian ditimbulkan dengan 

konversi sistematis ekonomi dan demografi. 

 

Transformasi struktural merupakan suatu proses peralihan dari sektor primer 

(sektor pertanian) ke sektor industri (Kuntoro & Widyastutik, 2020).Trasformasi 

strtuktural ekonomi tercermin pada pergeseran sumbangan terhadap PDRB. Pada 

tahun 2022 struktur PDB Indonesia didominasi oleh sektor Industri Pengolahan 

sebesar 18,34 persen, sementara sektor Pertanian, Kehutanan, Perikanan hanya 

sebesar 12,40 persen. Sektor industri memberikan kontribusi yang relatif tinggi, 

namun menyerap tenaga kerja yang relatif rendah (Ardiyansyah, 2020).  
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Untuk Laporan Renstra Kementrian Pertanian 2020-2024 konversi lahan pertanian 

bisa mengakibatkan penerapan makanan menurun, kekurangan modal, penurunan 

agroekosistem, penurunan kultur pertanian, yang menjadikan luas olahan usaha 

petani semakin sempit dan kemakmuran petani menurun kemudian upaya petani 

tidak bisa memastikan hayat yang baik (Pertanian, 2020).  

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 diolah 

Gambar 2. Luas Lahan Pertanian (Ha) 

 

Pada Gambar 2 menunjukkan luas lahan pertanian mengalami penurunan, untuk 

periode 2021 luas lahan pertanian 24.882.754,39 Ha dan mengalami penurunan 

sebesar  8.355.113,61  Ha dari luas lahan pertanian tahun 2015 (Pertanian, 2020). 

Selaras dengan temuan Mulyani dkk pada Sembilan provinsi sentra padi melihat 

konversi lahan pertanian sebesar 96.512 ha/tahun (Mulyani, 2016).  

 

Studi Center for Indonesian Policy Studies (CIPS) mengungkapkan semakin luas 

tanah pertanian tak memastikan kekuatan makanan negeri. Perluasan tanah bahkan 

berakibat kehancuran alam dan memperberat ketegangan cuaca. “total masyarakat 

semakin bertambah, tetapi total tanah yang ada masih konstan dan perlu bercabang 

dengan keperluan prasarana dan industrialisasi,” (Fatimah, 2021). Temuan ini 
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berbeda dengan sdgs tahun 2045 dimana Indonesia berusaha menstabilkan 

ketahanan makanan dan penambahan kemakmuran petani (Bappenas, 2019).  

 

                                                                                        

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 diolah 

Gambar 3. Distribusi PDRB per Pulau Tahun 2015-2021 

 

Pada periode pengamatan, Pulau Sumatera dan Jawa adalah daerah dengan 

kontributor tertinggi untuk pembentukan PDRB setiap Pulau di Indonesia, apalagi 

pulau Jawa memberikan sumbangan sampi 50 persen. Hal ini disebabkan pulau 

Jawa disebut sebagai pusat pemerintahan, dimana menjadi pusat kegiatan ekonomi, 

politik, dan administrasi Negara. Sementara ditinjau dari segi SDM atau pekerja 

yang mendominasi di Pulau Jawa (Nur & Rakhman, 2019). Sementara itu pulau 

Sulawesi, Kalimantan, Maluku, Bali & Nusa Tenggara, serta Papua memberikan 

sumbanga pada PDRB dibawah 10 persen.  

 

Bidang pertanian yakni sebagian bidang yang menyokong pertumbuhan ekonomi. 

Bidang pertanian sampai sekarang masih memberikan kontribusi besar dan 

mendasar untuk perekonomian nasional (Sri, 2017).  Instruksi mendasar ini 

menunjukkan sektor pertanian menjadi kontibutor pada PDB, namun sebagai 

pemasok kesempatan kerja (Putri, 2018). Kemudian bidang pertanian bertindak 

sebagai pemasok bahan dasar dan pekan tersirat  untuk sektor industri. (Purnami & 

Saskara, 2016). Bidang pertanian mempunyai keinginan untuk bagian bidang dasar 
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ekonomi disebagain provinsi di Indonesia, dengan meniliki andil bidang pertanian 

pada penataan PDB Indonesia lamun penataan PDRB provinsi (Kurniawati, 2020).  

 

Safira et al. (2019) menemukan sebenarnya faktor PMDN berdampak positif pada 

PDRB Sektor Pertanian Provinsi Aceh selama tahun 1995-2014. Pada penelitian 

Jayanah (2019) menemukan bahwa variabel PMDN, Zakat, Ekspor dan Impor 

secara parsial berdampak signifikan positif pada pertumbuhan ekonomi sektor 

pertanian. Sedangkan penelitian Mutia (2011) mengatakan bahwa variabel PMDN 

tak berdampak signifikan pada (PDB) Sektor Pertanian. Sama hal nya dengan 

penelitian Patricia (2021) yang mengatakan bahwa PMDN sektor pertanian tidak 

berdampak pada PDRB sektor pertanian. 

 

Temuan  Patricia (2021) menyatakan untuk lebar tanah pertanian dan total 

karyawan sektor pertanian berdampak negatif pada PDRB sektor pertanian. Sama 

halnya melalui penelitian (Safira et al., 2019) mengatakan bahwa luas tanah 

berdampak negatif pada PDRB bidang pertanian. Sedangkan penelitian Dewantoro 

(2021) menyatakan untuk luas tanah sabin berdampak secara signifikan pada PDRB 

sektor Agraris. Temuan Vermana et al. (2019) menyatakan untuk luas tanah 

pertanian berdampak positif terhadap produksi sektor pertanian di Sumatera Barat. 

Reavindo (2020) juga menemukan bahwa luas tanah sabin secara parsial 

berdampak positif pada PDRB bidang pertanian Kabupaten Langkat.  

 

Vermana et al. (2019) menemukan variabel labor sektor pertanian tak berdampak 

pada Produksi Sektor Pertanian Sumatera Barat. Pada penelitian Safira et al. (2019) 

menemukan bahwa variabel labor tak berdampak signifikan pada PDRB Sektor 

Pertanian. Berbeda dengan penelitian Faiziah & Sofyan (2014) menemukan bahwa 

variabel tenaga kerja sektor pertanian berdampak negatif terhadap PDRB sektor 

pertanian. Penelitian Patricia (2021) juga mengatakan bahwa total tenaga kerja 

sektor pertanian berdampak negatif terhadap PDRB sektor pertanian. Namun pada 

penelitian Tyas (2020) menyatakan labor sektor pertainan lahan dan teknologi 

pertanian berupa alat atau mesin berdampak positif pada PDRB Sektor Pertanian. 
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Pada penelitian Sayifullah & Emmalian (2018) juga menemukan faktor labor sektor 

pertanian berdampak positif pada PDB sektor pertanian di Indonesia. 

 

Menurut teori Harrod-Domar, pertumbuhan ekonomi tergantung pada tingkat 

tabungan dan tingkat investasi dalam perekonomian. Tabungan merujuk pada 

bagian pendapatan yang tidak dikonsumsi oleh individu atau rumah tangga, 

sedangkan investasi adalah pengeluaran untuk meningkatkan stok modal, seperti 

membangun pabrik baru atau memperluas kapasitas produksi (Nur Adzani, 2020). 

Jika ada investasi dalam sektor pertanian, misalnya pembangunan irigasi atau 

pengenalan teknologi modern, hal ini juga dapat membuka peluang kerja baru di 

sektor pertanian. Dengan adanya lapangan kerja modern di sektor pertanian, 

masyarakat pertanian bisa memperoleh manfaat dan kemakmuran melalui 

kesempatan untuk mengembangkan usaha pertanian mereka (Octavia, 2021). 

Berdasarkan periode 2015-2021 sektor jasa menjadi kontributor tertinggi untuk 

realisasi PMDN. Sementara sektor primer porsi terkecil dalam realisasi PMDN.  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 diolah 

Gambar 4. Realisasi PMDN Sektor Pertanian Tahun 2015-2021 

 

Berdasarkan Gambar 4 Provinsi Kalimantan Barat memberikan sumbangan 

investasi sebesar Rp 8,8 juta. Subsektor perkebunan kelapa sawit menjadi 

kontributor  terbesar dalam pembentukan PDMN sektor pertanian (Noor, 2021). 
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Periode 2020 nilai investasi Provinsi Kalimantan Timur mencapai Rp 31,38 triliun 

(Isman, 2019). Namun investasi sektor pertanian hanya sebesar Rp 4,8 juta.  

Menurut gubernur Kalimantan Timur Investasi ini didominasi oleh barang kimia, 

industri kimia dasar, dan farmasi. Berikutnya perkebunan, tanaman pangan, dan 

peternakan.  

 

Penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian masih mendominasi. Terlihat pada 

Gambar 5 pekerja pada sektor pertanian terbanyak di Provinsi Jawa Tengah  

Sedangkan provinsi dengan tenaga kerja sektor pertanian terendah ialah Provinsi. 

Kalimantan Utara. Perbedaan ini terjadi akibat migrasi pekerja dari kawasan Barat 

ke kawasan Timur terutama disebabkan adanya eksploitasi SDA khususnya untuk 

sektor pertambangan (Nurhayani, 2014).  

 

Gambar 5. Perkembangan Tenaga Kerja Menurut Sektor 

Pertanian Tahun 2015-2021 

 

Berdasarkan deskripsi masalah, dapat disimpulkan bahwa permasalahan muncul 

akibat adanya fenomena gap penelitian antara luas lahan pertanian semakin 

menurun, tenaga kerja sektor pertanian masih mendominasi serta PMDN sektor 

pertanian yang melemah dan sektor pertanian masih menjadi kontributor terbesar 

dalam PDRB sektor pertanian. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka terdapat beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah sektor pertanian menjadi sektor basis di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh penanaman modal dalam negeri sektor pertanian terhadap 

PDRB Sektor Pertanian di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh luas lahan pertanian terhadap PDRB Sektor Pertanian di 

Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh tenaga kerja sektor pertanian terhadap PDRB Sektor 

Pertanian di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kondisi sektor pertanian di Indonesia, apakah menjadi sektor basis 

atau tidak. Kemudian, menganalisis kondisi tersebut.  

5. Mengetahui pengaruh penanaman modal dalam negeri sektor pertanian terhadap 

PDRB Sektor Pertanian di Indonesia. 

2. Mengetahui pengaruh luas lahan pertanian terhadap PDRB Sektor Pertanian di 

Indonesia. 

3. Mengetahui pengaruh pengaruh tenaga kerja sektor pertanian terhadap PDRB 

Sektor Pertanian di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini bisa menjadi referensi penelitian berikutnya tentang 

Sektor Pertanian di Indonesia Tahun 2015-2021. Peneliti berharap hasil dari temuan  

ini dapat melengkapi penelitian terdahulu dan dapat menjadi gambaran dalam 

penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktisi 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan ilmu baru bagi 

pembaca dan dapat menjadi rekomendasi pemerintah dalam menentukan strategi 

untuk sektor pertainan di Indonesia. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Produksi 

A. Definisi Produksi 

Produksi yakni metode di mana input, yang bisa berupa bahan dasar, labor, kapital, 

dan faktor lainnya, diubah menjadi output berupa barang dan jasa. Aktivitas-

aktivitas yang terjalin dalam prosedur praktik meliputi berbagai mutasi seperti 

mutasi bentuk, tempat, dan waktu implementasi hasil praktik. Dalam proses 

produksi, transfromasi yang terjadi melibatkan penerapan input untuk mewujudkan 

output yang diinginkan.Sedangkan menurut Partadiredja (1979) Proses produksi 

bertujuan untuk mengubah input menjadi output yang memiliki value tinggi 

daripada nilai gabungan dari input-input tersebut. 

 

Produksi pertanian melibatkan proses penanaman, pemeliharaan, dan 

pengembangan tanaman atau hewan dengan tujuan untuk menghasilkan output 

yang berguna dalam bentuk makanan, bahan baku industri, atau keperluan lainnya. 

Dalam proses produksi pertanian, penambahan bibit yang berkualitas dan persiapan 

lahan yang baik merupakan langkah awal untuk mendapat hasil yang diinginkan 

dari komoditas pertanian. 

 

Dalam proses produksi pertanian, berbagai aspek produksi digunakan untuk 

menghasilkan output yang diinginkan. Sumbangan tanah dalam konteks produksi 

pertanian biasanya mengacu pada pemanfaatan lahan sebagai faktor praktik dalam 

prosedur praktik pertanian. Labor petani adalah aspek produksi yang penting dalam 

elemen pertanian. Faktor produksi modal merujuk pada sumber daya ekonomi yang 

dihasilkan oleh manusia dan digunakan dalam proses produksi. Investasi dilihat 

dalam arti dana atau dalam arti kelengkapan angka ekonomi nonmanusiawi 

(Mubyanto, 1984). 
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B. Fungsi Produksi 

Fungsi produksi ialah konsep ekonomi yang menggambarkan relasi antara input 

dan output dalam bagian prosedur praktik. (Sudarsono, 1998). Fungsi produksi 

mencerminkan cara input digunakan dengan bantuan teknologi untuk menghasilkan 

output. Fungsi produksi dapat diwakili oleh persamaan matematis atau grafik yang 

menunjukkan relasi antar masukan dan keluaran dalam satu sistem produksi. Fungsi 

produksi ini mencerminkan tingkat teknologi yang digunakan pada saat itu (Ari 

Sudarman, 1999). Penyampain fungsi praktik bisa dilaksanakan dengan beragam 

metode yang mencakup tabel, grafik, atau persamaan matematis. Dalam teori 

ekonomi, relasi antara output dan input dijelaskan melalui fungsi produksi (Sadono 

Sukirno, 1994) dalam bentuk umum fungsi produksi ditulis ialah:  

Y = A(X1^a1)*(X2^a2)*...* (Xn^an) 

Keterangan : 

Q = Output  

X1, X2,…Xn = Input 

A,a1,a2,...,an = parameter 

Misalknya, jika kita memiliki dua faktor produksi, kapital dan labor, fungsi 

produksi Cobb-Douglas dirumuskan sebagai: 

Y = A* (K^a)* (L^b) 

Keterangan : 

Y = Output  

K = Input capital  

L = Input tenaga kerja 

Dalam teori ekonomi, fungsi produksi terbagi dua kategori utama: fungsi pabrikasi 

jangka pendek dan fungsi pabrikasi jangka panjang. Fungsi produksi jangka pendek 

adalah fungsi produksi dimana input dianggap konstan atau tidak dapat diubah 

dalam jangka waktu yang ditentukan. 
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Fungsi produksi jangka panjang mencerminkan relasi antara output dengan input 

ketika semua faktor produksi dapat disesuaikan atau diubah untuk kurun waktu 

yang lebih panjang. Dalam jangka panjang, industri atau produsen memiliki 

fleksibilitas untuk mengubah kapasitas produksi mereka dengan menyesuaikan 

tingkat semua faktor produksi, termasuk labor dan kapital. 

C. Fungsi Produksi Cobb-Douglas 

Fungsi produksi Cobb-Douglas sebenarnya ialah persamaan yang menggambarkan 

relasi antara output dengan input, di mana output adalah variabel terikat (Y), dan 

input adalah variabel independen (X1, X2, ..., Xn). 

Dalam fungsi produksi Cobb-Douglas, variabel dependen (Y) ialah hasil pabrikasi 

atau output yang ingin dijelaskan atau diprediksi, sedangkan variabel independen 

(X1, X2, ..., Xn) adalah variabel yang digunakan, seperti kapital, labor, bahan dasar, 

atau faktor produksi lainnya. 

Rumus fungsi produksi Cobb-Douglas secara umum yaitu: 

Y = A * (X1^a1) * (X2^a2) * ... * (Xn^an) 

 

Apabila fungsi produksi Cobb-Douglas dinyatakan dalam relasi dengan variabel 

dependen (Y) dan variabel independen (X), maka dapat ditulis sebagai:  

Y = A * (X^a) 

Keterangan:  

Y  = variabel dependen  

X  = variabel indenpenden  

A  = besaran yang akan diduga  

a1,a2 = parameter  

 

Untuk memudahkan hipotesis atau analisis statistik lebih lanjut, persamaan fungsi 

produksi Cobb-Douglas dapat diganti menjadi bentuk linier berganda pakai metode 

melogaritmakan persamaan tersebut. Dengan melogaritmakan persamaan, 

persamaan nonlinier dapat diubah menjadi persamaan linier yang lebih mudah 

untuk diestimasi. 
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Untuk mengubah persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas menjadi bentuk linier 

berganda, cara yang perlu dilakukan adalah: 

1. Melogaritmakan kedua sisi persamaan: 

ln(Y) = ln(A) + a * ln(X) 

2. Dalam persamaan ini, ln(Y) adalah logaritma alami dari hasil produksi 

(output), ln(A) adalah logaritma alami dari faktor skala atau tingkat 

produktivitas total, a adalah parameter elastisitas produksi, dan ln(X) adalah 

logaritma alami dari faktor produksi X. 

3. Dalam bentuk ini, persamaan tersebut menjadi persamaan linier berganda. 

Variabel terikat ln(Y) tergantung pada variabel bebas ln (X) dengan koefisien 

a. Nilai koefisien a menggambarkan elastisitas produksi terhadap faktor 

produksi X. 

Dengan persamaan dalam bentuk linier berganda ini, kita dapat menggunakan 

metode regresi linier untuk memperkirakan nilai koefisien a dan memperoleh hasil 

estimasi yang lebih mudah diinterpretasikan. 

 

2.2 Teori Harrod-Domar  

Teori ini diluaskan oleh Sir Roy Harrod dan Evsey Domar pada tahun 1930-an dan 

1940-an. Mereka menekankan peran pertumbuhan modal dalam menciptakan 

pertumbuhan ekonomi. Dengan menggabungkan ide-ide dari kaum klasik (fokus 

pada pertumbuhan modal) dan Keynes (pengaruh pengeluaran agregat), teori 

Harrod-Domar memberikan dasar untuk analisis relasi antar investasi, pertumbuhan 

modal, dan pertumbuhan ekonomi. Teori ini telah menjadi kontributor dalam 

interpretasi tentang variabel independen pertumbuhan ekonomi dan kebijakan 

ekonomi yang dapat digunakan untuk mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan 

(Sadono, 2007). 
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2.3 Teori Basis Ekonomi 

a. Pengertian Basis Ekonomi 

Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory) ialah sebagian teori yang digunakan 

untuk menerangkan rangkaian dan pertumbuhan wilayah (Tarigan, n.d.). Teori 

Basis Ekonomi berfokus pada gagasan bahwa perkembangan ekonomi suatu 

kawasan tergantung pada keberadaan sektor basis atau sektor inti yang 

menghasilkan pendapatan dan menarik sumber daya dari luar wilayah. Sektor basis 

ini biasanya terdiri dari industri atau kegiatan ekonomi yang mendapatkan barang 

atau jasa yang dapat diekspor atau dijual kepada pasar di luar wilayah tersebut. 

Pendekatan Basis Ekonomi menekankan pentingnya sektor basis sebagai 

pendorong utama pertumbuhan dan perkembangan wilayah. Seiring pertumbuhan 

sektor basis, sektor-sektor penunjang atau sektor non-basis seperti perdagangan 

lokal, layanan konsumen, dan infrastruktur juga berkembang. 

 

Teori Basis Ekonomi berguna dalam analisis pembangunan wilayah, perencanaan 

ekonomi regional, dan pengambilan keputusan kebijakan. Dengan mengidentifikasi 

sektor basis yang kuat dan mengembangkan sektor penunjang yang berkaitan, 

wilayah dapat mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan, 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan mengurangi disparitas ekonomi antar 

wilayah. 

 

b. Peranan Leading Sector 

Peranan Leading Sector (sektor unggulan) adalah salah satu konsep yang terkait 

dengan teori Basis Ekonomi. Leading Sector mengacu pada sektor ekonomi tertentu 

yang memimpin atau menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah atau negara. Pemahaman peran Leading Sector membantu dalam 

merumuskan kebijakan ekonomi dan strategi pembangunan wilayah. Identifikasi 

sektor unggulan yang potensial dan pengembangan strategi yang berfokus pada 

pertumbuhan sektor tersebut dapat membantu menyokong pertumbuhan ekonomi 

yang berkesinambungan, penambahan lapangan kerja, dan penambahan 

kesejahteraan warga di wilayah tertentu. 
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c.  Cara Memilah Kegiatan Basis dengan Non Basis 

Memilah kegiatan basis dan non-basis dalam konteks teori Basis Ekonomi 

melibatkan analisis sektor-sektor ekonomi dan identifikasi sektor-sektor yang 

termasuk dalam sektor basis dan sektor non-basis. Berikut adalah banyak metode 

yang dipakai dalam memilih kegiatan basis dengan non-basis:  

• Analisis Input-Output  

Metode ini melibatkan analisis relasi antara input  dan output di berbagai sektor 

ekonomi. Dengan menggunakan tabel input-output regional atau nasional, dapat 

diidentifikasi sektor-sektor yang menerima input dari sektor lain dan sektor-sektor 

yang memberikan output kepada sektor lain. Sektor yang memberikan output yang 

signifikan dan berkontribusi pada ekspor atau penjualan di luar wilayah atau negara 

tersebut dapat dianggap sebagai sektor basis. 

• Analisis PDB dan Tenaga Kerja 

Melalui analisis data PDB (Produk Domestik Bruto) dan tenaga kerja, dapat dilihat 

kontribusi masing-masing sektor terhadap PDB dan tingkat lapangan kerja. Sektor 

yang membagikan sumbangan signifikan terhadap PDB wilayah dan mewujudkan 

lapangan kerja yang substansial dapat dianggap sebagai sektor basis. 

• Identifikasi Sektor Ekspor 

Sektor-sektor yang menghasilkan barang atau jasa yang diekspor ke luar wilayah 

atau negara tersebut dapat dianggap sebagai sektor basis. Identifikasi sektor-sektor 

dengan tingkat ekspor yang tinggi dan kontribusi ekspor yang signifikan dapat 

membantu memilah kegiatan basis. 

•  Metode Location Quotient (LQ) 

Metode Location Quotient (LQ) adalah sebagian cara yang dipakai untuk memilah 

kegiatan basis dan non-basis dalam konteks analisis sektor ekonomi. Metode ini 

membandingkan keberadaan sektor khusus pada suatu kawasan dengan keberadaan 

sektor tersebut secara nasional atau dalam daerah perbandingan lainnya. Metode 

Location Quotient membantu dalam memahami struktur sektor ekonomi suatu 

wilayah dan mengidentifikasi kegiatan yang memiliki keunggulan komparatif di 

wilayah tersebut. Namun, penting untuk melengkapi analisis dengan metode dan 
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pendekatan lain untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

kegiatan basis dan non-basis dalam konteks wilayah yang bersangkutan. 

LQ menggambarkan proporsi keberadaan sektor tertentu dikawasan yang dianalisis 

dibandingkan dengan wilayah perbandingan. Jika LQ > 1, menyatakan keberadaan 

sektor tersebut lebih dominan di wilayah yang dianalisis dan cenderung menjadi 

sektor basis. Jika LQ < 1, melihat keberadaan sektor tersebut relatif lebih kecil di 

wilayah yang dianalisis dan cenderung menjadi sektor non-basis. 

Rumus untuk menghitung LQ yaitu sebagai berikut: 

 

𝐿𝑄 =  
𝑥𝑖/𝑃𝐷𝑅𝐵

𝑋𝑖/𝑃𝐷𝐵
 

Dimana: 

𝑥𝑖 : Nilai tambah sektor i di suatu daerah/provinsi 

𝑋𝑖 : Nilai tambah sektor i secara nasional 

PDRB : Produk Domestik Regional Bruto daerah tersebut 

PDB : Produk Nasional Bruto atau PDB 

 

2.4 Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Sektor Pertanian 

Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pertanain 

Berdasarkan penelitian Safira et al. (2019) menemukan bahwa variabel PMDN 

berpengaruh positif terhadap PDRB Sektor Pertanian Provinsi Aceh selama tahun 

1995-2014. Penelitian Nur Adzani (2020) menemukan bahwa secara parsial PMDN 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB di Indonesia tahun 2014-2018.  

Hal tersebut menandakan bahwa jika variabel PMDN meningkat, maka PDRB 

Sektor Pertanian juga akan meningkat, dengan asumsi variabel lainnya adalah 

konstan. Untuk itu, diduga terdapat hubungan positif antara PMDN dengan PDRB 

sektor pertanian. 
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2. Hubungan Luas Lahan Pertanian Terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto Sektor Pertanain 

Berdasarkan penelitian Rifmawati (2021) menemukan bahwa luas lahan pertanian 

dan jumlah tenaga kerja sektor pertanian berpengaruh negatif terhadap produk 

domestik regional bruto sektor pertanian. Sama halnya dengan penelitian (Safira et 

al., 2019) mengatakan bahwa luas lahan berpengaruh negatif terhadap PDRB 

Sektor Pertanian. Maka dari itu, diduga terdapat hubungan negatif antara luas lahan 

pertanian dan PDRB sektor pertanian. Hal berarti jika luas lahan sawah meningkat, 

maka akan menurunkan PDRB Sektor, dengan asumsi variabel lainnya adalah 

konstan. 

 

3. Hubungan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto Sektor Pertanain 

Berdasarkan penelitian Vermana et al. (2019) mengatakan bahwa variabel tenaga 

kerja sektor pertanian tidak berpengaruh terhadap Produksi Sektor Pertanian 

Sumatera Barat. Pada penelitian Safira et al. (2019) menemukan bahwa variabel 

tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB Sektor Pertanian. Untuk 

itu diduga, tidak terdapat pengaruh antara tenaga kerja sektor pertanian dan PDRB 

sektor pertanian. 

 

2.5 Tinjauan Empiris 

Awal dilaksanakan penelitian, penulis melaksanakan studi literature yang relevan 

dan berkaitan dengan tema yang akan diteliti dari penelitian lebih awal.  

Tabel 1. Tinjauan Empiris 
Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

Evi Safira 

dkk (2018) 

Pengaruh 

PMDN,PMA, 

Tenaga Kerja 

dan Luas Lahan 

Sektor 

Pertanian 

Terhadap 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

(PDRB) Sektor 

Terikat : 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

(PDRB) 

Bebas: 

PMDN, PMA, 

Tenaga Kerja 

dan Luas Lahan 

Sektor 

Pertanian 

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa PMDN 

berpengaruh 

positif dan Luas 

Lahan 

berpengaruh 

negatif terhadap 

PDRB Sektor 

Pertanian, 

sedangkan PMA 
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Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

Pertanian di 

Provinsi Aceh  

dan Tenaga Kerja 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap PDRB 

Sektor Pertanian 

Provinsi Aceh. 

Verliyani 

Nur Adzani 

(2020) 

Analisis 

Pengaruh 

PMDN, PMA, 

dan Tenaga 

Kerja Terhadap 

PDB di 

Indonesia 

Tahun 2014-

2018  

Terikat : 

PDB Indonesia 

Bebas: 

PMDN, PMA 

dan Tenaga 

Kerja 

Analisis 

Regresi Data 

Panel 

Hasil penelitian 

menunjukkan (a) 

bahwa secara 

parsial PMDN 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap PDB di 

Indonesia Tahun 

2014-2018. (b) 

bahwa secara 

parsial PMA 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap PDB di 

Indonesia Tahun 

2014-2018. (c) 

bahwa tenaga 

kerja secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap PDB di 

Indonesia Tahun 

2014-2018. 

Adelina 

Rifmawati 

(2021) 

Analisis 

Pengaruh 

Investasi 

Dalam Negeri, 

Luas Lahan dan 

Tenaga Kerja 

Terhadap 

PDRB Sektor 

Pertanian di 

Jawa Tengah 

Terikat :  

PDRB Sektor 

Pertanian 

Bebas:  

Investasi 

Dalam Negeri, 

Luas Lahan dan 

Tenga Kerja 

Sektor 

Pertanian 

Analisis 

Regresi 

Ordinary Least 

Square (OLS) 

Hasil penelitian 

memperlihatkan 

bahwa luas lahan 

pertanian dan 

jumlah tenaga 

kerja sektor 

pertanian 

berpengaruh 

negatif terhadap 

produk domestik 

regional bruto 

sektor pertanian. 

Sementara itu, 

investasi dalam 

negeri sektor 

pertanian tidak 

berpengaruh 
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Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

terhadap produk 

domestik 

regional bruto 

sektor pertanian.  

Andre 

Vermana 

dkk (2019) 

Faktor-faktor 

Yang 

Mempemgaruhi 

Produksi Sektor 

Pertanian 

Sumatera Barat 

Terikat : 

PDRB Sektor 

Pertanian 

Bebas:  

Tenaga Kerja 

dan Luas Lahan 

Sektor 

Pertanian 

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

Penelitian ini 

menemukan 

bahwa investasi 

pada sektor 

pertanian dan 

tenaga kerja tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

produksi sektor 

pertanian 

Sumatera Barat 

selama tahun 

2000-2016. 

Hanya luas lahan 

yang 

berpengaruh bagi 

peningkatan 

produksi 

pertanian, pada 

tingkat teknologi 

i pertanian. 

Dewi 

Masru’ah 

(2013) 

Pengaruh 

Tenaga Kerja 

dan Investasi di 

Sektor 

Pertanian 

terhadap 

Pertumbuhan 

Sektor 

Pertanian di 

Provinsi Jawa 

Timur 

Terikat : 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Sektor 

Pertanian 

Bebas: 

(1)tenaga kerja 

sektor 

pertanian 

(2) investasi 

sektor 

pertanian 

Analisis Linier 

Berganda 

Hasil analisa data 

menunjukkan 

variabel tenaga 

kerja di sektor 

pertanian tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

sektor pertanian, 

sedangkan 

variabel investasi 

di sektor 

pertanian 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

sektor pertanian. 

Sedangkan 

secara simultan, 

variabel tenaga 

kerja dan 

investasi di 

sektor pertanian 

berpengaruh 
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Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

secara signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

sektor pertanian. 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

 

   

 

Gambar 6. Kerangka Pemikiran 

 

 

2.7 Hipotesis 

Berdasarkan studi empiris, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

Ha :  Diduga Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap PDRB Sektor Pertanian di Indonesia.  

Ha : Diduga Luas Lahan Pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

PDRB Sektor Pertanian di Indonesia..  

Ha  : Diduga Tenaga Kerja Sektor Pertanian berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PDRB Sektor Pertanian di Indonesia.   

  

Sektor Pertanian 

PDRB 

Share Sektor 

Pertanian 
Sektor Basis 

Pengaruh 

Variabel X 

Terhadap Y 

LQ 

PMDN 

Luas 

Lahan  

Tenaga 

Kerja 

 

Y 

X1 

X
2
 

X
3
 

Regresi 

Panel 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Ruang Lingkup dan Jenis Penelitian 

Macam penelitian ini yakni deskriptif kuantitatif berbentuk analisis Location 

Quotient (LQ) dan analisis Regresi Data Panel. Penelitian ini memakai data 

sekunder yang dipublikasikan oleh BPS dan BKPM. Penelitian ini menggunakan 

empat variabel, dengan satu faktor dependen dan tiga faktor independen. Variabel 

terikat yang digunakan yaitu PDRB Sektor Pertanian. Sedangkan faktor bebas yang 

dipakai adalah PMDN Sektor Pertanian, Luas Tanah Sabin, dan Labor Sektor 

Pertanian. Ruang lingkup penelitian ini mengambil 34 provinsi di Indonesia, data 

yang digunakan sepanjang 7 tahun mulai dari tahun 2015-2021.  

 

3.2 Sumber Data 

Penelitian ini memakai data yang berasal dari BPS dengan alamat bps.go.id dan 

bersumber dari BKPM  dengan alamat nswi.bkpm.go.id serta bersumber dari 

publikasi Statistik Lahan Pertanian. 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Bagi memberikan tujuan dalam penelitian ini, maka berikut adalah pembicaraan 

terkait faktor-faktor yang digunakan. 

1. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

Menurut BKPM diartikan untuk aktivitas menanam modal demi memenuhi usaha 

di kawasan Republik Indonesia oleh PMDN dengan memakai investasi dalam 

negeri merupakan langkah yang positif untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

dalam negeri. Penulis menggunakan data realisasi perkembangan investasi PMDN 
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berdasarkan Sektor Ekonomi. Data tersebut berasal dari BKPM yang merupakan 

data tahunan sejak tahun 2015 sampai dengan 2021 dengan satuan data juta rupiah. 

 

2. Luas Lahan Pertanian 

Luas tanah pertanian mencakup luas tanah sabin, luas tegal/kebun dan 

luasladang/huma. Luas tanah sabin adalah luas lahan pertanian yang biasanya 

ditanami padi dan memiliki ciri khas berpetak-petak yang dibatasi oleh pematang 

atau galengan. Galengan atau pematang berfungsi untuk mengampu atau 

mencetuskan air ke lahan sawah, sehingga dapat mempertahankan ketinggian air 

yang diperlukan untuk pertumbuhan padi. Tegal/kebun/ladang, dan huma adalah 

istilah yang merujuk pada jenis lahan pertanian kering yang biasanya tumbuh 

tanaman tahuan atau tanaman musiman seperti padi ladang, palawija, atau tanaman 

holtikultura. Data tersebut bersumber dari publikasi Statistik Lahan Pertanian yang 

merupakan data tahunan sejak tahun 2015 sampai dengan 2021 dengan satuan data 

Hektar (Ha).  

 

3. Tenaga Kerja Sektor Pertanian 

Data tenaga kerja sektor pertanian diproksi dengan penduduk berumur 15 tahun ke 

atas yang bekerja selama seminggu lalu menurut provinsi dan lapangan pekerjaan 

utama (Sektor Pertanian).  Menurut Badan Pusat Statistik penduduk usia 15 tahun 

ke atas yang aktif bekerja pada kategori pertanian, kehutanan dan perikanan. Data 

bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik termasuk data tahunan sejak 2015 

hingga 2021 dengan satuan juta orang.  

 

3.4 Metode Analisis 

Data panel dipilih untuk penelitian ini yang datanya akan diolah menggunakan 

bantuan software Eviews 10. Terdapat keuntungan jika mengguanakan data 

longitudinal. Pertama, data longitudinal adalah campuran dua ragam data yaitu data 

deret waktu dan data potong lintang yang menjelaskan jumlah data dengan 

bertambah sehingga dapat menghasilkan df yang bertambah. Kedua, dengan 

menggunakan penjelasan yang berasal dari data panel bisa mengatasi permasalahan 

yang timbul ketika adanya persoalan penghilangan faktor (omitted-variable). 
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Kemudian peneliti juga menggunakan analisis LQ, yaitu satu analisis mengenai 

suatu kontributor sektor/industri di salah wilayah pada besaran tugas sector tersebut 

secara teritorial. Analisis regresi berganda data panel menggunakan 25 provinsi dari 

tahun 2015 hingga 2021 dengan alasan wilayah tersebut memiliki sektor pertanian 

yang berstatus sektor basis. 

 

1. Analisis Location Quotient (LQ) 

LQ adalah satu analisis mengenai suatu kontributor sektor/industri di salah wilayah 

pada besaran tugas sector tersebut secara teritorial. (Emalia, dan Moniyana, 2017). 

Dalam memakai analisis LQ dapat menunjukkan kekuatan fungsi suatu bidang 

dalam suatu area dibandingkan oleh wilayah referensi. 

Berdasarkan teori, jika nilai LQ > 1: Jika nilai LQ suatu sektor di suatu daerah lebih 

besar dari 1, itu berarti tugas bidang ini dikawasan tersebut lebih menonjol atau 

lebih besar dibandingkan dengan peranan bidang tersebut secara nasional. 

Sebaliknya LQ < 1: Sebaliknya, jika nilai LQ suatu sektor di suatu daerah lebih 

kecil dari 1, itu membuktikan bahwa tugas sektor tersebut dikawasan tersebut lebih 

kecil dibanding tugas sektor tersebut secara nasional. 

 

2. Metode Estimasi Data Panel 

Studi regresi data logitudinal yakni cara studi yang dipakai untuk penelitian ini. 

Metode ini digunakan untuk membantu memecahkan permasalahan yang 

ditemukan dalan penelitian ini dan dapat membuktikan hipotesis yang ada. 

Berdasarkan Teori Produksi Cobb-Douglas untuk memudahkan dalam estimasi 

terhadap persamaan (1) dijalankan dengan mengganti model linear berganda 

dengan gaya menciptakan bentuk LN, sehingga diperoleh persamaan sebagai 

berikut: 

LNPDRBPit = β0 + β1LNPMDNit + β2LNLHPit + β3LNTKit + εit  (2) 
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Keterangan 

LNPDRBP = LN Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pertanian (Juta 

Rupiah) 

LNPMDN = LN Penanaman Modal Dalam Negeri  (Juta Rupiah) 

LNLHP = LN Luas Lahan Pertanian (Ha) 

LNTK  = Tenaga Kerja Sektor Pertanian (Orang) 

β0  = Konstanta  

β1,2,3  = Koefisien regresi 

εit  = Erorr term 

 

3.5 Prosedur Analisis Data 

1. Metode Regresi Data Panel 

Ada sebagian cara yang biasa dipakai untuk menaksir model regresi pakai data 

longitudinal, yang dengan menggunakan 3 perkiraan yakni ancangan CEM,FEM 

dan REM. 

a. Model Common Effect 

Bentuk common effect merupakan cara biasa untuk estimasi parameter versi data 

longitudinal, cara tersebut menggabungkan tengah data potong lintang dan runtut 

waktu. Bentuk kuadrat terkecil adalah strategi yang kerap digunakan pada bentuk 

ini. Di dalam model common effect  adanya variasi dimensi kurun dan pribadi 

dilalaikan dalam CEM. 

 

b. Model Fixed Effect 

Model fixed effect menduga sampai intersep mulai tiap individu di dalam penelitian 

yaitu senjang padahal kemiringan antar pribadi tersebut tetap. Pada cara ini 

digunakan variabel duplicate untuk melihat apakah terdapat ragam intersep antar 

pribadi. Bahwa setiap individu dalam penelitian memiliki intersep yang berbeda 

tetapi kemiringan antar individu adalah sama.  

 

c. Model Random Effect 

Metode random effect adalah cara untuk menentukan apakah sebagian industri yang 

ditelusuri mempunyai intersep yang beragam. Metode ini akan sangat efektif bila 

pribadi yang digunakan demi contoh dalam penelitian yaitu sampel acak atau 
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perwakilan dari suatu populasi. Metode ini juga mempertimbangkan bagaimana 

kesalahan dapat dikorelasikan di sepanjang potong lintang dan runtut waktu. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas diterapkan guna menilik data terdistribusi normal atau tidak pada 

suatu variabel. Nilai residu yang terdistribusi secara normal yaitu model regresi 

yang baik. 

Untuk penelitian ini digunakan bentuk Jarque-Bera. Dalam menilik data 

terdistribusi normal maupun tidak dengan memakai cara Jarque-Bera dapat dilihat 

dari nilai probability. Bila nilai dugaan <  = 5%, maka data terdistribusi normal, 

dan sebaliknya jika nilai dugaan <  = 5%, bahwa data tak terdistribusi normal. 

Selain itu, ada cara lain dalam menilik apakah data terdistribusi normal atau tidak. 

Cara yang dapat digunakan yaitu menilik nilai probability dan chi-square. Bila 

angka probability > chi-square maka data tak terdistribusi normal. Sedangkan, bila 

nilai probability < chi-square maka data terdistribusi normal. Angka probabilitas 

dapat dipakai dalam menentukan apakah residual terdistribusi normal atau tidak. 

Bila memakai cara probability, bila angka probabilitas ≤  = 5%, kemudian data 

terdistribusi normal, tetapi jika angka probabilitasnya ≤  = 5%, maka data tidak 

terdistribusi normal.  

 

b. Deteksi Multikolinieritas 

Deteksi multikolinieritas yakni sebagian cara dalam mencari  apakah terdapat relasi 

untuk variabel independen dalam satu regresi. Untuk bentuk OLS, anggapan untuk 

faktor tak ada relasi linier. Untuk mendeteksi multikolinieritas dalam penelitian ini 

melalui uji koefisien hubungan berdampingan besar diantara variabel bebas. 

Dengan patokan bila angka koefisien antar variabelnya melebihi 0.8 maka bisa 

dibilang terdapat masalah multikolinieritas untuk bentuk penelitian (Gujarati, 

2006). 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yaitu tes yang dijalankan akan melihat varian tidak tetap 

pada faktor gangguan. Bentuk regresi bersifat homokedastisitas atau tidak terdapat 

heteroskedastisitas merupakan model regresi terbaik. Untuk melihat masalah 

heteroskedastisitas dalam persamaan dapat memakai dua bentuk, yakni bentuk 

informal dan bentuk formal. Metode formal dipakai berbagai bentuk yakni Metode 

Park, Glejser, White, Korelasi Spearman, Gold Feld Quandt, dan Breusch – Pagan. 

Hipotesis untuk mendeteksi heteroskedastisitas ialah: 

H0 : Tak ada heteroskedastisitas 

Ha : Ada heteroskedastisitas 

Metode Glejser adalah metode yang diterapkan pada penelitian ini. Apabila angka 

dugaan dari tiap faktor >  = 5%, maka menerima Ho atau menolak Ha. Sebaliknya 

apabila probabilitas dari setiap variabel <  = 5%, maka H0 ditolak atau Ha diterima 

 

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah relasi antar variabel eror satu dengan yang lainnya (Agus, 

2018). Masalah otokorelasi sering ditemukan pada data runtun waktu, tetapi tak 

merapat kesempatan pada data potong lintang pun terjadi masalah autokorelasi. Uji 

autokorelasi dijalankan dalam melihat apakah terdapat relasi antar faktor. Bentuk 

Durbin-Watson dilihat dalam uji autokorelasi untuk penelitian ini. Menurut Santoso 

(2019) ketetapan keputusan uji DW adalah: (1) Angka DW di bawah -2 maka ada 

otokorelasi positif; (2) Angka DW di antara -2 sampai +2 maka tak ada otokorelasi; 

dan (3) Angka DW di atas +2 maka ada otokorelasi negatif. 

 

3. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

a. Uji Chow 

Uji Chow dipakai dalam menetapkan bentuk terbaik antara fixed effect model 

dengan common effect model. Berikut dugaan uji Chow 

H0 : Common Effect Model (CEM) 

Ha : Fixed Effect Model (FEM) 



27 
 

Nilai probabilitas pada tingkat kepercayaan 5% digunakan untuk menolak hipotesis 

di atas. Bila angka dugaan > α = 5% H0 diterima dan common effect model 

diterapkan. Sebaliknya, bila angka dugaan < α = 5%  H0 ditolak, menemukan bahwa 

fixed effect model terpilih untuk dipakai.  

 

b. Uji Hausman 

Uji Hausman dipakai dalam menetapkan apakah FEM atau REM yang terambil 

untuk diterapkan. Pendugaan uji Hausman ini sebagai berikut: 

H0 : Random Efect Models (REM) 

Ha : Fixed Effect Models (FEM) 

Angka dugaan pada tingkat kepercayaan 5% digunakan untuk menolak hipotesis di 

atas. Bila angka dugaan > α = 5% Ho diterima dan random effect model diterapkan. 

Sebaliknya, bila angka dugaan < α = 5%  Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa 

fixed effect model paling cocok digunakan.  

 

c. Uji Langrange Multiplier 

Uji langrange miltiplier atau biasa disebut sebagai uji LM yaitu percobaan yang 

dipakai dalam menentukan bentuk mana yang terambil antara CEM dengan REM 

Metode Breusch Pagan menggunakan angka residual yang diperoleh dari metode 

OLS untuk melakukan uji signifikansi random effect. Hipotesis Uji langrange 

miltiplier yaitu : 

H0 : Common Effect Model (CEM) 

Ha : Random Efect Models (REM) 

Bila angka dugaan Breusch Pagan  < ambang batas kepercayaan  = 5%, maka H0 

ditolak dan random effect model diterapkan. Sebaliknya, bila angka dugaan > 

ambang batas kepercayaan  = 5%, maka H0 diterima, yang menunjukkan bahwa 

common effect model bentuk terpilih untuk estimasi ini. 
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4. Uji Statistik 

a. Uji Signifikan Individu (Uji –t) 

Dalam menyadari signifikasi dampak faktor independen menurut pribadi tentang 

faktor dependen melalui berpendapat faktor indepenen lainnya tetap maka uji yang 

dipakai adalah uji t. Uji t untuk penelitian ini adalah: 

a. Uji t untuk Variabel PMDN Sektor Pertanian 

• Ho : ß1 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara PMDN  sektor pertanian dan PDRB 

Sektor Pertanian Di Provinsi Sektor Basis Di Indonesia. 

• Ha : ß1 > 0, Terdapat pengaruh positif antara PMDN  sektor pertanian dan 

PDRB Sektor Pertanian Di Provinsi Sektor Basis Indonesia 

 

b. Uji t untuk Variabel Luas Lahan Pertanian 

• Ho : ß2 = 0, Tidak terdapat pengaruh  antara Luas Lahan Pertanian dan PDRB 

Sektor Pertanian Di Provinsi Sektor Basis Indonesia. 

• Ha : ß2  > 0, Terdapat terdapat pengaruh positif antara Luas Lahan Pertanian 

dan PDRB Sektor Pertanian Di Provinsi Sektor Basis Indonesia. 

 

c. Uji t untuk Variabel Tenaga Kerja Sektor Pertanian 

• H0 : ß3 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara Tenaga Kerja Sektor Pertanian dan 

PDRB Sektor Pertanian Di Provinsi Sektor Basis Indonesia. 

• Ha : ß3  > 0, Terdapat terdapat pengaruh positif antara Tenaga Kerja Sektor 

Pertanian dan PDRB Sektor Pertanian Di Provinsi Sektor Basis Indonesia. 

 

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Maka dapat 

dirumuskan kriteria jika apabila nilai t-hitung > t-tabel maka gagal menerima Ho, 

sebaliknya apabila t-hitung < t-tabel maka menerima Ha. Selain itu juga dapat 

melihat nilai probabilitas, yaitu apabila nilai probabilitas > α = 5% maka gagal 

menerima Ho, sebaliknya jika nilai probabilitas < α = 5% maka menerima Ha. 
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b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Dalam melihat apakah semua faktor bebas secara simultan berdampak signifikan 

menurut statistik akan menguasai faktor bebas maka digunakan uji F. Uji - F yang 

dipakai untuk penelitian adalah: 

• H0 : ßX1 = ßX2= ßX3 = 0, Secara bersama-sama PMDN, luas lahan, dan labor 

sektor pertanian tidak berdampak signifikan pada PDRB Sektor pertanian Di 

Provinsi Sektor Basis Indonesia. 

• Ha : ßX1, ßX2, ßX3, ≠ 0, Secara bersama-sama PMDN, luas lahan, dan labor 

sektor pertanian berdampak PDRB Sektor Pertanian Di Provinsi Sektor Basis 

Indonesia. 

 

Penelitian ini memakai tinggat signifikansi 5% dengan kriteria apabila F-hitung < 

dari F tabel maka gagal menerima Ha  dan Ho diterima, artinya secara bersama-

sama variabel bebas tidak memengaruhi variabel terikat. Sebaliknya jika F-hitung 

> dari F tabel maka menolak Ho dan Ha diterima, artinya secara bersama-sama 

variabel bebas memengaruhi variabel terikat. Dan atau dengan melihat nilai 

probabilitas, jika nilai probabilitas <  5% maka menolak Ho, sebaliknya apabila nilai 

probabilitas > 5% maka menerima Ho. 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi dipakai dalam mengukur perbandingan dampak 

faktor independen terhadap faktor dependen secara bersamaan. Besarnya ketentuan 

regresi dituis R2 yang bernilai antara 0 hingga 1. Makin menuju angka satu, semakin 

tinggi persantase peran variabel bebas pada variabel terikat. Jika nilainya mencapai 

nol, faktor bebas membagikan skala pengaruh yang makin kecil pada faktor terikat. 

Kekurangan fundamental koefisien determinasi dalam penggunaannya, yaitu terjadi 

bias kepada total faktor bebas yang dilibatkan untuk model. sebabnya, ketika 

menentukan angka Adjusted R2. Adjusted R-square yakni R-square yang sudah 

disamakan untuk total variabel. Jarak antara Adjusted R-square dengan R-square 

tak melebihi dari 5%, jika jarak keduanya lebih dari 5% maka hal tersebut bisa 

melihat bahwa ada faktor yang bisa membuat hasil estimasi buruk. 



45 
 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sektor pertanian merupakan sektor basis di Provinsi Aceh, Sumatera Utara, 

Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kep. 

Bangka Belitung, Jawa Tengah, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 

Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, dan Maluku Utara.  

2. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Sektor Pertanian berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Sektor Pertanian di Indonesia Tahun 2015-2021. 

3. Luas Lahan Pertanain berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Sektor Pertanian di Indonesia Tahun 2015-

2021. 

4. Tenaga Kerja Sektor Pertanian tidak signifikan terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Sektor Pertanian di Indonesia Tahun 2015-2021. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, maka penelitian ini 

memuat saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan pertanian 

berpengaruh negatif terhadap PDRB sektor pertanian di Indonesia. Hal ini 

dapat terjadi dikarenakan PDRB sektor pertanian tidak hanya disumbang oleh 

tanaman pangan, tanaman perkebunan, tanaman hortikultura saja, melainkan 
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juga disumbang jasa pertanian dan perburuan, perikanan, peternakan serta 

kehutanan dan penebangan. Maka dari itu pemerintah perlu memperhatikan 

sub sektor pertanian lainnya yang bisa memberikan peran positif dalam 

pembentukan PDRB. Pemerintah juga dapat membuat inovasi teknologi dalam 

pengolahan lahan pertanian untuk mengatasi lahan pertanian yang semakin 

menurun, sehingga produktivitas lahan tetap tinggi. 

 

2. Menurut Pihak Kamar Dagang dan Industri Indonesia (Kadin) menerangkan 

jika produktivitas padi rendah masih menjadi kendala bagi investor, karena 

tidak ada jaminan ketersediaan bahan baku untuk keberlanjutan usaha. Namun, 

kinerja sektor pertanian masih tetap tumbuh positif ditengah pandemi, sehingga 

diharapkan kepada investor untuk terus melakukan investasi disektor 

pertanian. 
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